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PEDOMAN TRANSLITERASI!

A. Konsonan

Huruf
Nama Huruf latin Nama
Arab
\ alif d”a;ibda";‘;kan Tidak dilambangkan
- ba b Be
<o ta t Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z jim j Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
- kha kh ka dan ha
3 dal d De
3 zal z zet (dengan titik di atas)
; ra r Er
J zZa z Zak
o sin s s
B2 syin sy es dan ye
P sad S Es (dengan titik di bawah)
P dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik di bawah)

! Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah Pedoman
Transliterasi Arab-Latin Keputusan Bersama Menteri Agama Nomor 158 dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl Nomor 0543 b/u/1987 disusun oleh Tim Puslitbang Lektur Keagamaan
Departemen Agama RI yang telah direvisi, Jakarta, 2003.
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b za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain koma terbalik di atas
'C gain g ge
) fa f Ef

S qaf g Ki

4 kaf k Ka

J lam I El

2 mim m Em

o nun n En

9 wau w We

2 ha h Ha

3 hamzah _ Apostrof

¢ ya y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong-

1. Vokal tunggal, yang dilambangkan dengan tanda atau harkat, yaitu :

B fathah A
- kasrah I
2 dammah U
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Contoh: J= fa‘ala S5 zukira <2 : Yazhabu

. Vokal rangkap, yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya gabungan huruf, yaitu fathah dan ya mati ditulis ai, dan
fathah dan waumati ditulis au.

Contohnya:

a. fathah dan ya mati ditulis ai

du)\ . az-Zuhaili (._<~4 . Bainakum

b. fathah dan wau mati ditulis au

Jol I ad-Daulah s . Qaul

Maddah atau vokal panjang, lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu bunyi a panjang ditulis a, bunyi
I panjang ditulis i, dan bunyi u panjang ditulis u masing-masing dengan tanda
penghubung (-) di atasnya.

Contohnya:

a. fathah dan alif ditulis a

Mo . Fala  iJax [ Jahiliyah

b. fathahdan ya mati ditulis a

a5 . Tafsil 5 . Tansa
S Sl oS
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C. kasrahdan ya mati ditulisi

A2 L Majid £S5 | Karim

d. dammah dan wau mati ditulis u

Jsol © Usial s . Furid

C. Tamarbutah
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah /t/.
Contoh : JUbYI isy, ditulis Raudah al-Atfal
il 35 ditulis zakah al-Fitri
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati akan mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah /n/.
Contoh : g &) ditulis Bidayah al-Mujtahid

a~J ditulis a/~-Rahmah

spolas ¢l 3 ditulls Qira’ah Mu’asirah

c. Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

itu ditransliterasi dengan ha/h.

Contoh : &4l i, ditulis Raudah al-Jannah

;LA;;Y\ L\ S ditulis Karamah al-Auliya’
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5ysk aual) ditulis a/-Madinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh: L3, ditulis rabbana J3 ditulis nazzala
+J\ ditulis al-birr &4 ditulis al-hajju
E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu:J! Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang dikuti oleh
huruf gamariah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu huruf /1 / diganti dengan huruf sama dengan

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: = J\: ar-rajulu -2\ : asy-syamsu sleod) @ as-sama’

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu ditulis al sebagaimana aturan yang digariskan

di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Contoh: &,2Jl : al-Bagarah & :al-galamu  _sL&) : al-Qiyas
F. Huruf Besar
Meskipun dalam sistim tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Pengguanaan seperti yang berlaku
dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri, dan permulaan kalimat. Jika nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandang.
Contoh: ,s~& ditulis Syahrur 0B, ditulis az-Zarqani

G. Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam kalimat bisa dilakukan dengan dua cara; bisa
perkata, dan bisa pula dirangkaikan. Namun, penulis lebih memilih penulisan
kata ini dengan dirangkaikan.
Contoh:
N e 8b b Ol ditulis wa innallaha lahuwa khairurrazigin

2o sod ditulis Zawi al-Furad
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ABSTRAKSI

Inayatun Khasanah. (072321015). Studi Analisis terhadap Pendapat Mu/sammad
Syahrur tentang Poligami. Skripsi Jurusan Syari’ah, Prodi Al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
Pembimbing: Dr. Hj, Nagiyah, M.Ag.

Poligami sudah muncul sejak dahulu sebelum agama Islam lahir, di mana hal
tersebut telah dilakukan oleh orang-orang Yunani serta syari’at agama-agama
sebelum Islam.

Dalam memahami ayat tentang poligami terjadi perbedaan sehingga
menimbulkan pro dan kontra. Perbedaan tersebut terletak pada pemahaman tentang
ayat poligami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang lebih mendalam lagi
untuk memahami ayat poligami tersebut, dan juga harus melihat kepada aspek
sejarah pada masa pelaksanaan poligami, baik pada masa Rasulullah Saw maupun
situasi dan kondisi masyarakat, apakah membutuhkan poligami atau tidak, sehingga
dapat menjadi solusi atau sebaliknya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemikiran
Mufsammad Syahrur tentang poligami dan implikasi dari pemikiran tersebut
terhadap hukum perkawinan Islam. Penelitian ini adalah penelitian literer/pustaka
(library reseach) dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data
menggunakan dokumentasi. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif yang dilakukan secara deskriptif.

_Kesimpulan dari hasil penelitian adalah poligami menurut Mufammad
Syahrur merupakan pintu darurat yang boleh dilakukan dalam keadaan tertentu saja
dengan beberapa syarat yang tidak ringan. Pertama adalah syarat kuantitas
menyangkut batasan jumlah perempuan yang hendak dipoligami, (yakni batas
minimal dua dan batas maksimal empat istri). Kedua adalah syarat naw'iyyah
(kualitas), yakni menyangkut kualitas seseorang yang hendak melakukan poligami.
Pertama, bagi yang hendak berpoligami harus ada kekhawatiran tidak dapat berbuat
adil kepada anak-anak yatimnya. Kedua, pelaku poligami harus berusaha dapat
berlaku adil semaksimal mungkin, baik kepada para_ istri maupun anak-anak yatim
yang- dibawa' oleh para janda yang dikawini. Ketiga, perempuan yang hendak
dipoligami ‘harus berstatus janda serta memiliki“anak ‘yatim, sebab konteks ayat
poligami adalah berkaitan dengan janda-janda yang memiliki anak yatim. Jika syarat-
syarat tersebut tidak dapat terpenuhi, maka seseorang tidak boleh melakukan
poligami dan cukup menikah dengan satu istri saja. Namun jika telah memenuhi
persyaratan, maka poligami itu tidak sekedar boleh, tetapi malah diperintahkan.
Dengan demikian, poligami adalah salah satu alternatif dalam kondisi darurat saja
sehingga bagi orang yang ingin melakukan poligami haruslah mempunyai
pengetahuan tentang kasih sayang yang didukung oleh materiil maupun spiritual
sebagai ketentuan persyaratan yang harus dipenuhi oleh para poligam.

Kata Kunci: Perkawinan, Poligami dan Syahrur.
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ABSTRAKSI

Inayatun Khasanah. (072321015).StudiAnalisisterhadapPendapatMuh{ammad
Syah{ru<r tentangPoligami. Skripsi Jurusan Syari’ah, Prodi Al-Ah{wal asy-
Syakhs{iyyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto.
Pembimbing: Dr. Hj, Nagiyah, M.Ag.

Poligami sudah muncul sejak dahulu sebelum agama Islam lahir, di mana
hal tersebut telah dilakukan oleh orang-orang Yunani serta syari’at agama-agama
sebelum Islam.

Dalam memahami ayat tentang poligami terjadi perbedaan sehingga
menimbulkan pro dan kontra. Perbedaan tersebut terletak pada pemahaman
tentang ayat poligami. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang lebih
mendalam lagi untuk memahami ayat poligami tersebut, dan juga harus melihat
kepada aspek sejarah pada masa pelaksanaan poligami, baik pada masa Rasulullah
Saw maupun situasi dan kondisi masyarakat, apakah membutuhkan poligami atau
tidak, sehingga dapat menjadi solusi atau sebaliknya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pemikiran
Muh{ammad Syah{ru<rtentang poligami dan implikasi dari pemikiran tersebut
terhadap hukum perkawinan Islam. Penelitianiniadalahpenelitianliterer/pustaka
(libraryreseach) denganpendekatankualitatif.Metodepengumpulan data
menggunakandokumentasi. Analisa yang
digunakandalampenelitianiniadalahanalisiskualitatif ~ yang dilakukan secara
deskriptif.

Kesimpulan dari hasil penelitian adalah poligami menurut Muh{ammad
Syah{ru<r merupakan pintu darurat yang boleh dilakukan dalam keadaan tertentu
saja dengan Dbeberapa syarat yang tidak ringan.Pertama adalah
syaratkuantitasmenyangkutbatasanjumlahperempuan yang
hendakdipoligami,(yaknibatas minimal
duadanbatasmaksimalempatistri).Keduaadalahsyaratnaw'iyyah(kualitas),
yaknimenyangkutkualitasseseorang yang hendakmelakukanpoligami. Pertama,
bagi yang
hendakberpoligamiharusadakekhawatirantidakdapatberbuatadilkepadaanak-
anakyatimnya.Kedua, pelaku poligami harus berusahadapat berlaku adil
semaksimal mungkin,baik kepada para istri maupun anak-anakyatim yang dibawa

oleh para jandayang dikawini. Ketiga, perempuan
yanghendakdipoligamiharusberstatusjandasertamemilikianakyatim,
sebabkonteksayatpoligamiadalahberkaitandenganjanda-janda yang

memilikianakyatim.Jikasyarat-syarattersebuttidakdapatterpenuhi,
makaseseorangtidakbolehmelakukanpoligamidancukupmenikahdengansatuistrisaj
a. Namun jika telah memenuhi persyaratan, maka poligami itu tidaksekedar boleh,
tetapi malah diperintahkan.Dengan demikian, poligami adalah salah satu alternatif
dalam kondisi darurat saja sehingga bagi orang yang ingin melakukan poligami
haruslah mempunyai pengetahuan tentang kasih sayang yang didukung oleh
materiil maupun spiritual sebagai ketentuan persyaratan yang harus dipenuhi oleh
para poligam.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam diyakini sebagai agama yang membawa misi rahmat Iil ‘alamin.
Oleh karena itu, Allah SWT menciptakan manusia dengan baik, di mana Allah
menciptakanseorang laki-laki dari jenisnya sendiri, agar dia merasa tentram di
sisinya dengankasih sayangdan cinta.'

Salah satu bentuk rahmat sebagai buah dari kasih sayang cinta tersebut
adalah disyari’atkannya perkawinan.?Perkawinan adalah suatu akad suci yang
mengandung serangkaian perjanjian di antara dua belah pihak, yakni suami
dan isteri. Kedamaian dan kebahagiaan suami-isteri sangat bergantung pada
pemenuhan ketentuan-ketentuan dalam perjanjian tersebut. Al-Qur'an bahkan
menyebut perkawinan itu sebagai misagan galiza(perjanjian yang kokoh).?

Perkawinan adalah aspek yang penting dalam kehidupan manusia, di
samping kelahiran, dan kematian. Menikah merupakan sebagian tanda
kekuasaan Allah dan sebagian nikmat terbesar dari Allah SWT, untuk
hambanya. Sebab dengan menikah akan muncul ketenangan, kasih Ssayang,
dan kecintaan yang tulus.*Salah satu tujuan dari perkawinan dalam Islam yaitu

untuk menciptakan kehidupan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

' Q.S.Yasin ayat 36.

2Perkawinanialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang behagia dan kekal
berdasarkan keTuhanan Yang Maha Esa.Lihat Tim Penyusun, Undang-undang Perkawinan di
Indonesia, Dilengkapi Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Surabaya: Arkola, 2000), hal. 5. Jadi
menurut undang-undang ini perkawinan barulah ada apabila dilakukan antaraseorang pria dan
seorang wanita.

3Q.S.an-Nisa’ ayat 21.

4Khozin Abu Fagih,Poligami,Solusi atau Masalah (Jakarta: Al-I’tishom,2006), hal. 9-26.



kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dapat
ditegakkan. Tujuanperkawinan ini dapat dicapai apabila aturan-aturan yang
berlaku dalamperkawinan ditaati. Oleh sebab itulah, baik Hukum Islam
maupun HukumPositif memuat aturan yang jelas dan sangat mungkin untuk
dilaksanakan.

Manusia diciptakan oleh Allah SWT berpasang-pasangan baik laki-laki
maupun perempuan yang diharapkan antara satu dan yang lain dapat terjalin
hubungan yang harmonis, penuh cinta kasih dalam memenuhi kebutuhan
hidup, berkembang biak dan memiliki keturunansebagaimana yang disebutkan

di dalam kitab suci Al-Qur’an Surat ar-Rum ayat 21 yang berbunyi:

p
s 4z . -

_ /’.an )7,W TR TP 2 =79 9z .
&5l Jar e emilindyeans)

[ - by o o

PRGNS Py vee
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.°

2 £
.,‘

Untuk dapat..mewujudkan..sebuah .hubungan. yang -harmonis dan
memiliki keturunan maka manusia membutuhkan suatu tahap. yang disebut
dengan perkawinan. Menjalani sebuah perkawinan tidak semudah apa yang
dibayangkan, ada hak-hak dan kewajiban dari masing-masing pihak yang

harus dipenuhi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu aturan yang mengatur

SKamal Muchtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawina (Jakarta: Bulan Bintang,
2003), hal. 19.

Departemen Agama Republik Indonesia, “A/-Qur’an dan Terjemahan”, QS.Ar-Rum:21
(Surabaya: Mekar Surabaya, 2004), hal. 527.



mengenai perkawinan agar dapat memberikan panduan, serta jaminan
perlindungan hukum bagi para pihak.

Perkawinan itu tidaklah hanya sebagai suatu persetujuan biasa
melainkan merupakan persetujuan suci, dimana kedua belah pihak
dihubungkan menjadi pasangan hidupnya dengan mempergunakan nama
Allah. Hal ini dikarenakan perkawinan adalah suatu akad atau perikatan untuk
menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam
rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, yang diliputi rasa
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai oleh Allah.’

Menurut fitrahnya, manusia dilengkapi Tuhan dengan kecenderungan
seks (libido seksualitas). Manusia yang tidak bisa mengendalikan nafsu birahi
dan menempatkannya sesuai ketentuan, akan sangat mudah terjebak hal yang
terlarang. Oleh karena itu, Allah menyediakan pintu perkawinansebagai sarana
yang tepat dan jitu dalam mewadahi ‘aspirasi’ naluri normal seorang anak
keturunan Adam. Akan tetapi, perkawinan tidaklah semata-mata dimaksudkan
untuk menunaikan hasrat biologis tersebut.Dengan demikian, tujuan ajaran
perkawinan dalam Islam untuk memenuhi kebutuhan tabiat kemanusiaan,
kaitannya laki-laki dan perempuan dalamrangka mewujudkan suatu keluarga
yang bahagia dengan dasar cinta dan kasihsayang, untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat denganmengikuti ketentuan-ketentuan
yang telah diatur oleh syari’ah. Hal ini menurut Rahmat Hakim perkawinan

yang diajarkan Islam harus menciptakan suasana yang sakinahmawaddah,

"Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Ull Press, 1999), hal. 14.



dan rahmah,yang sulit dilaksanakan seandainya seoranglaki-laki memiliki
lebih dari seorang.®

Al-Qur’an membahas soal perkawinan secara agak rinci dan mendetail,
tak kurang dari 103 ayat yang membahas persoalan ini, baik dengan
menggunakan kosa kata nikah yang berarti “berhimpun” maupun kata
zawwaja yang bermakna “berpasangan”.” Keseluruhan ayat tersebut
memberikan tuntunan kepada manusia dalam membina keluarga agar tercipta
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawwadah, dan rahmah'® yang
diridhai Allah Swt. Namun dalam sebuah perkawinan tidak semuanya dapat
berjalan mulus, ada berbagai persoalan yang meliputinya, yang kemudian
dapat memicu konflik dalam rumah tangga, yang diantaranya adalah
perkawinan poligami, yaitu perkawinan yang dilakukan oleh seorang suami
terhadap beberapa perempuan dalam waktu yang bersamaan. Sedangkan
kebalikan dari poligami adalah monogami, yaitu seorang suami mempunyai
seorang isteri pada waktu tertentu. Sementara realitas yang terjadi di
masyarakat, monogamilah yang kebanyakan dilaksanakan karena dianggap
lebih sesual dengan tabiat manusia.

Poligami merupakan permasalahan dalam perkawinan yang paling

banyak diperdebatkan sekaligus kontroversial. Poligami ditolak dengan

8Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hal. 113.

°Siti Musdah Mulia,Islam Menggugat Poligami(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004),
hal.14-15.

19Kompilasi Hukum Islam dalam dasar-dasar perkawinan pasal 2 dan 3 juga menyebutkan
bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau
misagan galizauntuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah (pasal 2).
Perkawinan juga bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah (pasal 3). Lihat Tim Redaksi Fokus Media, Kompilasi Hukum Islam (Bandung: Fokus
Media, 2005), hal. 7.



berbagai macam argumentasi baik yang bersifat normatif, psikologis yang Kini
selalu dikaitkan dengan ketidakadilan gender. Para penulis Barat sering
mengklaim bahwa poligami adalah bukti bahwa ajaran Islam dalam bidang
perkawinan  sangat diskriminatif  terhadap  perempuan.  Poligami
dikampanyekan karena dianggap memiliki sandaran normatif yang tegas dan
dipandang sebagai salah satu alternatif untuk menyelesaikan fenomena
selingkuh dan prostitusi.''Hal ini diantaranya karena adanya perbedaan
interpretasi nas yang berkenaan dengan poligami.

Golongan yang tidak sepakat dengan praktik poligami akan berusaha
membela pendapatnya dengan argumen rasio, dalil-dalil nash, danrealitas
fakta yang dapat menguatkan pendapatnya. Menurut Witoelar, perempuan
yang sudah lama dihegemoni dan ditindas oleh sistem patriarkhi, tanpa sadar
akan menganggap sistem tersebut adalah kebenaran yang harus dijalaninya,
sehingga ketika perempuan didoktrin untuk menerima dirinya dipoligami,
tidak ada celah baginya untuk melihat keburukan dalam praktek poligami.
Artinya, melalui poligami, sesungguhnya laki-laki telah menyakiti lebih dari
satu  orang perempuan sekaligus, ‘dengan  poligami jualah, " laki-laki
menciptakan konflik antara satu istri dan istri lainnya, dan pada akhirnya,
perempuanlah yang kembali menjadi korban perbuatan poligami.'?Sementara

golongan yang sepakat dengan praktik poligami sebagai norma syari’at, yakin

' Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan,Hukum Perdata di Indonesia (Jakarta;
Prenada Media, 2004), hal.156.

2Wimar Witoelar sebagaimana dikutip oleh Emma Kumarramah, “Bebaskan Perempuan
dariBelenggu Poligami”, Attp.//www.icrp-online.org.html, diakses pada tanggal 13 Januari 2013.



bahwa poligami adalah salah satu bentuk solusi terbaik yang Allah tetapkan
untuk kemaslahatan hambanya.

Bila ditelaah dengan seksama dalil yang selalu digunakan oleh pihak
yang pro poligami adalah dalil agama dimana poligami dilegalkan karena
mempunyai fungsi sosial sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad
SAW yang memperistri janda-janda yang ditinggalkan oleh suaminya karena
meninggaldunia dalam peperangan maupun dalam menyebarkan agama Islam
melalui perkawinan dengan suku bangsa yang berbeda keyakinan. Namun
harus ditekankan bahwasanya poligami yang dijalankan Rasul beserta sahabat
adalah jalan darurat sesuai dengan situasi dan kondisi pada zaman itu.!* Hal
itupun memiliki batasan hanya empat istri, bagi laki-laki muslim jika ingin
berpoligami tentunya jika iamampu berlaku adil, jika tidak maka
sesungguhnya satu istri saja lebih dekat dengan keadilan sesuai al-Qur’an an-
Nisa’ayat 3.

Tidak sedikit orang yang salah memahami tentang asal-usul poligami,
mereka yang tidak mengerti akan mengatakan bahwa Islamlah yang membawa
poligami, padahal kebiasaan poligami sudah ada jauh: sebelum Muhammad
SAW diangkat sebagai Rasul dan Al-Qur’an diturunkan.'* Kecenderungan
orang-orang Yyang tidak memahami sejarah untuk mengatakan bahwa
Islamadalah pembawa poligami karena aturan dalam Hukum Islam

membolehkan poligami dengan syarat tertentu.

13Rochayah Machali,Wacana Poligami di Indonesia (Bandung: Mizan, 2005), hal.51.
14Siti Musdah Mulia,Pandangan Islam tentang Poligami (Jakarta: LKAJ, 1999), hal.3.



Poligami merupakan salah satu bentuk aturan hidup yang ada sebelum
Islam. Poligami telah ada sejak sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW
dan telah dilaksanakan di dunia Arab dan selain Arab. Poligami memiliki akar
sejarah yang panjang dalam perjalanan peradaban manusia itu sendiri.
Sebelum Islam datang ke Jazirah Arab, poligami merupakan sesuatu yang
telah mentradisi bagi masyarakat Arab. Poligami masa itu dapat disebut
poligami tak terbatas, bahkan lebih dari itu tidak ada gagasan keadilan di
antara para istri. Suamilah menentukan sepenuhnya siapa yang ia sukai dan
siapa yang ia pilih untuk dimiliki secara tidak terbatas. Istri-istri harus
menerima takdir mereka tanpa ada usaha memperoleh keadilan.!>Hal ini sudah
lumrah dilakukan oleh kaum-kaum terdahulu sebelum Islam datang. Namun
menurut Musdah Mulia yang harus diperhatikan bahwa dalam sejarahnya
perkawinan poligami adalah dalam rangka memberdayakan dan membebaskan
kelompok tertindas (perempuan), dan melalui pembebasan diharapkan akan
munculnya kesederajatan.'® Itulah yang ingin diwujudkan dalam agama Islam,
di mana sebelum Islam datang tradisi perkawinan yang berkembang pada
masa Arab jahiliah tidak ada batasan jumlah istri yang boleh dimiliki oleh
seorang laki-laki.

Pada masa Islam, praktik poligami tidakdapat dihapus begitu saja.

Oleh karenanya Islam membatasinya dengan empat orang istri dengansyarat

15 Asghar Ali Engineer,Pembebasan Perempuan,Alih Bahasa Agus Nuryatno
(Yogyakarta: LKiS, 2003), hal.11.
16Sjti Musdah Mulia,Muslimah Reformis (Bandung: Mizan, 2004), hal. 9.



mampu untuk berlaku adil diantara istri-istrinya.!” Dengan ini, tidak berarti
Islam menganjurkan apalagi mewajibkan untuk menikahi lebih dari seorang
istri,akan tetapi apabila dalam keadaan darurat dan poligami merupakan
alternatif yangpaling baik, maka hal tersebut diperbolehkan. Menurut Rasyid
Rida, praktik poligami memang telah dilegalkan oleh Islam, akan tetapi bukan
berarti diwajibkan kepada selurun umatnya. Karena orang yang
berpoligamijarang yang mampu membebaskan diri dari kedzaliman yang
diharamkan.'® Orang yang berpoligami perlu untuk memikirkan hal tersebut
secara bersungguh-sungguh,agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan.
Syarat poligami yang sungguh berat, serta kemampuan diri pribadi
haruslah menjadi bahan pertimbangan di atas, bahwa poligami tidak
dianjurkan tetapi diperbolehkan dengan syarat berlaku adil terhadap isteri-
isterinya. Bila seorang tidak berlaku adil maka ia tidak berhak menggunakan
izin bersyarat ini. Hal ini sejalan dengan penegasan Allah dalam surat an-

Nisa’ ayat 3:

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau

""Murtada Muttahari,Hak-hak Wanita dalam Islam, Alih Bahasa M.Hashem (Jakarta:
Lentera, 2005), hal.271.

"¥Muhammad Rasyid Rida,Panggilan Islam Terhadap Wanita, Alih Bahasa Afif
Muhammad (Bandung: Pustaka, 1986), hal.55.



empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil,
Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya”."

Ayat 3 suratan-Nisa’ di atas secara eksplisit menyatakan batas seorang
suami boleh beristri lebih dari seorang sampai batas maksimal empat orang
dengan syarat mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya itu.2’Namun sayang
yang sering terlupakan dari surat an-Nisa” Ayat 3 tersebut adalah kelanjutan
dari ayat tentang poligami yang merupakan ruh dari ayat tersebut yaitu
masalah keadilan. Quraish Shihab pun menegaskan bahwa ayat ini melarang
menghimpun dalam saat yang sama lebih dari empat orang istri bagi seorang
pria. Ketika turun ayat ini, Rasulullah memerintahkan semua pria yang
memiliki lebih dari empat istri, agar segera menceraikan istri-istrinya sehingga
maksimal setiap orang hanya memperistrikan empat orang wanita.>!

Satu pemikiran dengan pemikiran lainnya tidak mustahil berbeda
pendapat, karena hal itu dipengaruhi oleh lingkungan dimana dan kapan ia
hidup. Pemikiran terhadap satu ayat hukum selalu berimbas pula pada
perubahan-perubahan  dalam pelaksanaan hukum itu sendiri. © Pemikiran
terhadap satu ayat hukum juga tidak sepi dari pengaruh-pengaruh luar teks
sebagai pangkal pemikiran.

Salah satu usaha penafsiran yang cukup menarik yang muncul pada

masa kontemporer adalah yang dilakukan oleh Muhammad Syahrur, seorang

YDepartemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemah”, QS.An-Nisaa: 3,

hal. 99.

131.

20Slamet Abidin dan Aminudin,Figh Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hal.

2I' M. Quraish Shihab,Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1999), hal. 199.
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intelektual Mesir-Syiria.Syahrur menilai bahwa poligami adalah permasalahan
yang unik, khususnya bagi perempuan, serta menjadi permasalahan (gadiyyah)
yang tak kunjung selesai dibicarakan oleh masyarakat dunia pada umumnya.
Menurut Syahrur, Allah SWT tidak sekedar memperbolehkan
poligami, akan tetapi sebenarnya sangat menganjurkannya asalkan memenuhi
dua persyaratan.Pertama adalah syarat kammiyyah(kuantitas) menyangkut
batasan jumlahperempuan yang hendak dipoligami,(yakni batas minimal dua
dan batasmaksimal empat istri), seperti yangsecara tekstual disebut dalam Q.S
an-Nisa’ [4]: 3. Hal ini karena tidakmungkin seorang suami menikahi
hanyasetengah istri.Keduaadalahsyarat naw'iyyah(kualitas), yakni
menyangkut Kkualitasseseorang yang hendak melakukanpoligami. Pertama,
bagi yang hendakberpoligami harus ada kekhawatiran tidakdapat berbuat adil
kepada anak-anakyatimnya sebagaimana isyarat Allah yang termaktub dalam
surat an-Nisa’ ayat 3:wa in khiftum alla tugsitufial-yatamaKedua, pelaku
poligami harus berusahadapat belaku adil semaksimal mungkin,baik kepada
para istri maupun anak-anakyatim yang dibawa oleh para jandayangdikawini.
Ketiga, perempuan ' yanghendak ' dipoligami  harus ' berstatus jandaserta
memiliki anak yatim, sebab konteksayat poligami adalah berkaitan

denganjanda-janda yang memiliki anak yatim.?

2Muhammad Syahrur, Nahwa Usul Jadidah Ii al-Figihi al-Islami: Figih al-Mar'ah, al-
Wasiyyah, al-Irs, al-Qiwamah al-Ta'addudiyyah, al-Libas (Damaskus: al-Ahali li al-Tiba’ah wa
al-Nasyr wa al-Tawzi, 2000), hal. 303.
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Jika syarat-syarat tersebut tidakdapat terpenuhi, maka seseorang
tidakboleh melakukan poligami dan cukupmenikah dengan satu istri saja.>*Hall
ini sejalan dengan penegasan Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 3 yang
menegaskan: fa inkhifium alla ta’dilu fawahidatan au mamalakat aimanukum,
zalika adna alla ta’uluSebaliknya, kataSyahrur bagi yang telah memenuhi
duapersyaratan tersebut (kammiyyah dannaui’yyah), maka poligami itu
tidaksekedar boleh, tapi malah diperintahkan.Dengan tegas, ia
menyatakan:innallaha la yasmahu fagat bi al-ta’addudiyyah samahan bal
ya’muru biha 17 al-ayah amran(Sesungguhnya Allah tidak hanyamembolehkan
poligami (bagi yangmemenuhi syarat), tetapi bahkanmemerintahkannya.>*Hal
ini mengingatbetapa mulianya tujuan poligami yangdiusung al-Qur’an adalah//
musa’adati al-aramil wa al-aytamyaitu untukmembantu para janda dan anak-
anakyatim.Meskipun  Syahrurberpendapat bahwa al-Qur’an menganut
prinsip monogami danmembuat syarat yang ketat bagi yangingin berpoligami,
namun ada halyang cukup mendasar dalampandangannya bahwa ia
menganggappoligami__bukan  sekedar _boleh,melainkan__ malah _anjuran
(perintah),jika memang syarat-syaratberpoligami dapat terpenuhi denganbaik.

Pandangan Syahrur tentang kedua syarat poligami itulah yang
membedakan pendapatnya dengan pandangan-pandangan pemikir lain.Selain

itu, Syahrur mengkritisi beberapa pendapat yang umum dikemukakan dalam

ZMuhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam Kontemporer, Alih Bahasa Sahiron
Syamsuddin, dan Burhanuddin (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2004), hal. 428.

2*Muhammad Syahrur, Nahwa Usul Jadidah. .., hal. 303.

Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur'an: Qiraah Mu'asirah (Damaskus: al-Ahali li
al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tawzi’, 1990), hal. 597-599.



12

hukum Islam terkait alasan kebolehan poligami seperti karena kemandulan,
syahwat suami yang besar, dan kelemahan atau penyakit pada isteri.?¢

Pemikiran Syahrur mengenai poligami yang mencoba menarik jaring
relasi antara pengertian teks dan realitas, patut dicermati dan dipertimbangkan.
Syahrur ingin menampilkan bahwa poligami merupakan sebuah solusi
permasalahan sosial. Poligami dianggap sebagai sarana untuk memberi
perlindungan bagi armalah (janda-janda) yang mempunyai anak yatim.
Terlepas dari kelemahan dan kelebihannya, harus diakui bahwa Syahrur
merupakan pemikir Islam kontemporer yang memiliki komitmen dan
wawasan keislaman yang luas. Syahrur juga dipandang telah membuka
cakrawala baru bagi diskursus pemikiran keislaman.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti pandangan
Syahrur tentang poligami dalam bentuk skripsi dengan judul “STUDI
ANALISIS TERHADAP PENDAPAT MUHAMMAD SYAHRI_JR

TENTANG POLIGAMT”.

. [/Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka menurut penulis yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran MuhammadSyahrur tentang poligami?.

2. Apa implikasi pendapat Syahrurtentang poligami terhadap perkawinan?.

281bid., hal. 430.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan pandangan MuhammadSyahrur tentang poligami.
b. Menganalisis pemikiran MuhammadSyahrur tentang poligami.
a. Mengetahui implikasi pendapat Syahrur tentang poligami terhadap
perkawinan.
2. Manfaat Penelitian
a. Diharapkan dapat memperluas wawasan yang komprehensif tentang
pemikiran MuhammadSyahrur.
b. Diharapkan dapat memperkaya wacana tentang poligami dalam
tinjauan hukum Islam.
a. Diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan yang dapat

memberikan kontribusi bagi kajian-kajian selanjutnya.

D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan bagian dalam karya ilmiah yang sangat
penting dan harus selaluada.. Kerangka 'ini digunakan ‘untuk menuju
keabsahan suatu penelitian dan menunjukkan bahwa permasalahan yang akan
diteliti belum pernah diteliti oleh orang lain.Diskursus tentang poligami sudah
lama dan sudah sering dibahas dan dikaji oleh banyak peneliti. Penulis telah
melakukan telaah terhadap buku, skripsi-skripsi, penelitian, dan jurnaldengan
topikpembahasan poligamidan pemikiran MuhammadSyahruryang banyak

sekali jumlahnya.Oleh karena itu, penulisan akan menyebutkan beberapa saja.
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Asghar Ali Engineer dalam karyanya berjudul The Qur’an, Women
and Modern Society membahas masalah poligami dalam bab 6 dengan tajuk
Islam and Polygamy. la menyatakan bahwa kebolehan poligami untuk beristri
maksimal empat tersebut dibatasi dengan syarat yaitu * apabila kamu takut,
tidak mampu berbuat adil maka kawinilah satu saja”Beliau berpendapat untuk
membuat perkawinan poligami itu hanya sangat mungkin dalam kasus-kasus
yang luar biasa dan dalam kondisi yang luar biasa.?”

Masjfuk Zuhdi dalam karyanya Masail Fighiyyah membahas masalah
poligami pada bab 2 dengan tajuk Monogami, Poligami, dan Perceraian.
Menurutnya, Islam memandang poligami lebih banyak membawa resiko atau
madharat dari pada manfaatnya.Menurut fitrahnya, manusia mempunyai watak
cemburu, iri hati dan suka mengeluh.Watak-watak tersebut akan mudah timbul
dalam kadar yang tinggi jika hidup dalam kehidupan keluarga yang
poligamis.Di samping itu, hukum asal perkawinan dalam
Islam adalah monogami. Dengan demikian poligami hanya diperbolehkan bila
dalam keadaan darurat, misalnya istri mandul, atau istri terkena penyakit yang
menyebabkan tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagai seorang istri.?®

Haifaa A. Jawad dalam buku Otentitas Hak-hak Perempuan:
Perspektif Islam atas Kesetaraan Jender membicarakan tentang poligami dari

masa pra-Islam sampai masa Islam. Buku ini membahas pendapat-pendapat

2TAsghar Ali Engineer, The Qur’an, Women and Modern Society, (Malaysia: Synergy
Boook International, 2000), hal. 85-98. Buku ini telah diterjemahkan oleh Agus Nuryatno dengan
judul Pembebasan Perempuan (Yogyakarta: LKiS, 2003), hal. 117-120, dan diterjemahkan pula
olen Ahmad Affandi, dan Muhammad lhsan dengan judul Matinya Perempuan (Yogyakarta:
IRCiSod, 2003), hal. 137-138.

28 Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah (Jakarta: Gunung Agung, 1997), hal. 13.
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yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat, batasan dan kondisi yang
membolehkan poligami.?

Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Perempuan, membahas
perihal poligami dalam satu bab tersendiri. Menurut penafsirannya, poligami
mamang dibolehkan dalam Islam, meskipun tidak dapat dikatakan sebagai
anjuran. Kebolehan poligami lebih kepada jalan alternatif ketika muncul
keadan yang menuntut seorang laki-laki untuk beristri lebih dari satu. Namun
ia memandang bahwa pada prinsipnya dasar penikahan adalah monogami,
bukan poligami.®

Penelitian-penelitian tentang pemikiran Muhammad Shahrur telah
banyak dilakukan, salah satunya olenh Abdul Mustagim yang kemudian
dibukukan dengan judul Epistemologi Tafsir Kontemporer. Mustagim dalam
buku Ini membahas metodologi tafsir al-Qur’an menurut pemikiran
MuhammadSyahrur dan Fazlurrahman. Salah satu tema yang diangkat adalah
tentang tafsiran Syahrur terhadap ayat-ayat poligami dengan teori
Audadnya.’'Ada jugakarya Rodli Makmun dkk. dengan judul Poligami dalam
Tafsir Muhammad Syahrar. Namun tulisan ini lebih memfokuskan pada
relevansi pandangan Syahrur terhadap upaya perlindungan anak di

Indonesia.3?

PHaifaa A. Jawad, Otentitas Hak-hak Perempuan: Perspektif Islam atas Kesetaraan
Jender, Alih Bahasa Anni Hidayatur Nur (et.al) (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2002), hal. 141-
159.

30 M. Quraish Shihab, Perempuan(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 159-185.

31 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012), hal. 34.

32 Rodli Makmun, dkk, Poligami dalam Tafsir Muhammad Syahrur(Ponorogo: STAIN
Ponorogo Press, 2009).
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Pemikiran Muhammad Syahrurdapat pula dilacak dalam bentuk
skripsi, sepertiskripsi karya Faizin yang berjudul Pandangan Mufammad
Syahruar tentang Surat an-Nisa’ ayat 3 tentang Poligami.3® Skripsi ini banyak
menyoroti bagaimana Syahrurmemaknai poligami Surat an-Nisa’ayat
3tersebut.Sementara  Amnan Khoir dengan skripsi berjudul Metodologi
Penafsiran Muhammad Syahrur (Studi Karya Syahrur dalam Al-Kitab wa al-
Qur’an: Qira’ah Mu’asirah3*Risetini  mencoba mengulas bagaimana
Syahrurmenyusun metodologi guna menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Begitu
pula dengan skripsi Ummi ‘Athiyahyang berjudul Studi Komparatif tentang
Isteri Kedua Menurut Muhammad Syahrur dan Kompilasi Hukum Islam.33
Penelitian ini lebih memfokuskan pada pandangan Syahrur dan KHI mengenai
syarat-syarat mencari isteri kedua.

Sejauh pengetahuan penulis belum ada tulisan yang secara khusus
membahas pemikiran MuhammadSyahrurtentang poligami secara utuh. Untuk
itu penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti lebih jauh dan menyeluruh
terhadap. pandangan_Syahrurtentang _Poligami sehingga dapat _memperkaya

khazanah'keilmuan.

33 Faizin, “Pandangan Muhammad Syahrur terhadap tentang Surat an-Nisa ayat 3 tentang
Poligami”, Skripsi tidak diterbitkan. (Pekalongan: Jurusan Syari’ah, STAIN Pekalongan, 2006)
http://islamlib.com/id/index/.php?page=artikel&id=328, diakses pada tanggal 10 Januari 2013.

3*Amnan Khoir,“Metodologi Penafsiran Muhammad Syahrur (Studi Karya Syahrur dalam
Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirahi”, Skripsi tidak diterbitkan. (Kediri: Jurusan Syari’ah,
STAIN Kediri, 2009).

3Ummi ‘Athiyah, “Studi Komparatif tentang Isteri Kedua Menurut Mufammad Sya/Arar
dan Kompilasi Hukum Islam”, Skripsi tidak diterbitkan. (Malang: Fakultas Syari’ah, UIN Maulana
Malik Ibrahim, 2010).http://ejournal.unipdu.ac.id, diakses pada tanggal 13 Januari 2013.


http://islamlib.com/id/index/.php?page=artikel&id=328
http://ejournal.unipdu.ac.id/
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research),
yakni penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber
tertulis seperti buku-buku, majalah-majalah maupun jurnal yang berkenaan
dengan pemikiran Muhammad Syahrurserta literatur-literatur tentang
poligami yang berkaitan dengan objek kajian yang sedang dibahas.
Penelitian ini akan menelaah bahan pustaka yang berkaitan dengan

poligami khususnya dalam pandangan Syahrur.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
lainnya. Metodologi  kualitatif adalah  prosedurpenelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataulisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.’’Penulis’ berusaha memaparkan
secara jelas ijtihad yang dilakukan olehMuhammad Syahrur tentang
poligami, kemudian dianalisis sampai meraih suatu konklusi sebagai

jawaban dari pokok masalah berdasarkan data-data yang telah terkumpul.

36 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hal. 202.

¥Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 4.



18

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio historis, yaitu
penelitian yang berupaya memeriksa secara Kritis peristiwa, perkembangan
dan pengalaman masa lalu, kemudian mengadakan interpretasi terhadap
sumber-sumber informasi.*®Dengan demikian penulis dapat memeriksa
secara Kritis terhadap pemikiran MuhammadSyahrur mengenai poligami.
4. Sumber Data
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
sumber pustaka primer dan sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
tangan pertama (subyek penelitian) dengan menggunakan alat ukur
atau alat pengambilan data secara langsung pada subyek sebagai
sumber informasi yang dicari.*’Adapun sumber primer yang
dipergunakan dalam penelitian ini adalah karya-karya Syahrur yang
berkenaan dengan topik skripsi yaitua/-Kitab wa al-Qur'an: Qira'ah
Mu'asirah, Nahwa Usul Jadidah i al-Figh al-Islamidan Metodologi
Figh Islam Kontemporer terjemahan Sahiron Syamsuddin, dan

Burhanuddin Dzikri.

3% Soejono dan Abdurrahman, (ed.), Metode Penelitian Suatu Pemikiran Penerapan
(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hal. 18.
39 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 170.
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b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder adalah bahan pustaka yang berisi
informasi  yang menjelaskan dan membahas tentang data
primer.**Sumber sekunder terjadi sebagai hasil penggunaan sumber-
sumber lain atau sebagai penunjang, terutama karya-karya pengarang
lain yang cukup signifikan untuk dijadikan referensi, sehingga apa
yang ingin penulis sampaikan dapat menjadi sebuah hasil yang
compatible dan lebih terarah.

Sumber sekunder yang penulis maksud adalah buku-buku,
artikel dan tulisan lain yang menunjang penelitian ini, baik yang
membahas tentang poligami maupun yang membahas pemikiran
Muhammad Syahrur lainnya, seperti Sya/rur dan Teori Limit, Tafsir
PoligamiSyaArur, Metodologi Tafsir Musammad Syahrur, dan lain-
lain.

5. Teknik PengumpulanData
Penelitian ini termasuk’ katagori library research, sehingga teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi, yaitu suatu alat pengumpulan data yang dilakukan secara
tertulis,*! yaitu penelusuran data yang berhubungan dengan hal-hal yang
membahas mengenai permasalahan poligami, dan status hukumnya.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri berbagai literatur

40 Burhan Ash-Shofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 103.
#ISoejono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta : Ul Press, 1986), hal. 21.


http://islamlib.com/id/artikel/syahrur-dan-teori-limit
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yang ada relevansinya dengan kajian ini, terutama buku karya Muhammad
Syahrur dan karya-karya yang mengkajinya, juga karya-karya lain yang
berkaitan dengan poligami sebagai objek dari penelitian ini.

Data yang telah diperoleh kemudian dipilih dan dipilah untuk
selanjutnya dianalisis dengan teknik content analysis.

6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif analitis, content analysis.

Pertama, deskriptif analitis berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasikan apa yang ada, baik kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung dan telah
berkembang.**Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan dan sekaligus
menganalisis pemikiran-pemikiran Muhammad Syahrur tentang poligami.

Kedua, content analysis, yaitu analisa atau kajian isi, yaitu kajian
isi teks untuk mendeskripsikan secara obyektif, sistematis dan general
suatu persoalan.* Kajian isi ialah kajian teks untuk mendeskripsikan
secara obyektif, dan sistematis untuk menggali :dan mengungkapkan
seluruh pokok-pokok pemikiran MuhammadSyahrur tentang poligami
yang tertuang pada karya tulisnya, baik yang berbentuk buku maupun

dalam bentuk karya tulis lainnya.

4Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
hal. 119.

“Hadari Nawawi, MetodePenelitian Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2008), hal. 68.
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Untuk menarik suatu kesimpulan, maka teknik yang digunakan
adalah teknik induktif, yaitu proses logika yang berangkat dari data
empirik lewat observasi menuju kepada suatu teori. Dengan kata lain,
induksi adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau
suatu generalisasi.**Teknik ini, penulis gunakan untuk menarik
kesimpulan dari beberapa pemikiran yang dipaparkan Muhammad Syahrur
tentang metode istinbat hukum dalam menganalisa permasalahan

poligami.

F. Sistematika Penulisan

Keseluruhan dari pembahasan skripsi ini, disusun berdasarkan
sistematika sebagai berikut:

Bab satu berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab dua membahas tinjauan umum tentang perkawinan yang meliputi
pengertian,dasar hukum,syarat, rukun, dan tujuan perkawinan.

Bab tiga mengulas mengenai biografi Muhammad Syahrur yang
terdiri dari background sosial, karya, dan konstruksi pemikiranMuhammad
Syahrur.

Bab empat membicarakan poligami dalam perspektifMuhammad

Syahrur yang  meliputi  tafsirpoligamiSyahrur,  analisis  terhadap

#Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jld. | (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 47.
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gagasanpoligamiSyahrur, dan implikasi pendapat Muhammad Syahrur
tentang poligami terhadap hukum perkawinan.

Bab lima penutup yang terdiri dari simpulan, saran-saran, dan kata
penutup.Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan biodata, dan lampiran-

lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut Syahrur persoalan poligami ( ta 'addud al-zaujat) itu tidak hanya
sekedar boleh, melainkan anjuran (perintah) jika memang syarat-syarat
berpoligami dapat terpenuhi dengan baik. Syahrur membuat dua persyaratan bagi
yang hendak berpoligami: pertama syarat kammiyah (kuantitas) menyangkut
batasan jumlah perempuan yang hendak dipoligami, (yakni batas minimal dua
dan batas maksimal empat istri) kedua, adalah syarat nawiyyah (kualitas), yakni
menyangkut kualitas seseorang yang hendak melakukan poligami. Pertama, bagi
yang hendak berpoligami harus ada kekhawatiran tidak dapat berbuat adil
kepada anak-anak yatimnya sebagaimana firman Allah SWT: fa in khiftum alla
tugsitu fial-yatama...(Q.S. an-Nisa’ [4]: 3). Kedua, pelaku poligami harus
berusaha dapat berlaku adil semaksimal mungkin, baik kepada para istri maupun
anak-anak yatim yang dibawa oleh para janda yang dikawini. Ketiga, perempuan
yang hendak dipoligami harus berstatus janda serta memiliki anak yatim, sebab
konteks ayat poligami adalah berkaitan dengan janda-janda yang memiliki anak
yatim yaitu para janda karena ditinggal mati oleh suaminya (armalah), dan
menanggung anak-anak yatim, bukan janda karena dicerai suaminya

(mutallagah).

79
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Implikasi dari pada poligami menurut pendapat Syahrur terhadap
perkawinan yaitu; (1) Implikasi sosio-psikologis terhadap perempuan, (2) upaya

perlindungan anak.

B. Saran-saran

1. Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemikiran Muhammad Syahrur tentang
teori batas, akan tetapi peneliti hanya terfokus pada poligini. Oleh karena itu,
perlu di adakan penelitian yang lebih mendalam tentang teori tersebut oleh
peneliti selanjutnya sebagai kelanjutan dan pelengkap dari penelitian ini.

2. Perdebatan mengenai status poligami atas penafsiran terhadap Al-Qur’an
sebagai sumber hukum menghasilkan produk hukum yang berbeda-beda.
Perbedaan terjadi dikarenakan penggunaan metode (manhaj) dan pendekataan
yang berbeda, selain dipengaruhi pula oleh latar belakang si pengarang. Bagi
penulis, sosok Muhammad Syahrur kiranya tidak dipandang sebelah mata bagi
umat Islam, terlebih bagi sekelompok muslim yang alergi terhadap pemikir-
pemikir yang produktif terhadap perkembangan pemikiran keislaman.
Sumbangan pemikirannya‘terhadap kajian tafsir /Al-Qur’an mewarnai dinamika
yang signifikan terhadap kemajuan transformasi-pemikiran tafsiritu sendiri dan

persoalan poligami pada khususnya.
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